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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Dalam melakukan sebuah penelitian banyak macam pendekatan dan jenis 

penelitian yang digunakan penelitian, yang sesuai dengan masalah, tujuan dan 

kegunaan dari peneliti sendiri. Sehingga peneliti itu bisa dianggap valid dan dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya secara ilmiah dan profesional. 

Pada penelitian ini untuk mempermudah jalannya suatu penelitian maka 

peneliti menggunakan aspek pendekatan yaitu pendekatan Deskriptif Eksporatif. 

Yakni mendiskripsikan serta mengidentifikasi permasalahan dengan judul penelitian 

manajemen pembiayaan operasional Pondok  Pesantren  Al-Amien Prenduan 

Kabupaten Sumenep Madura. Dalam hal ini peneliti lebih menitik beratkan terhadap 

pendekatan Deskriptif Eksporatif  untuk memperoleh data yang sistematis dan 

rasional.  Untuk mempermudah jalan penelitian ini peneliti menggunakan teori 

Struktualisme yang dikembangkan oleh Jean Peaget (1896) dengan ini, Struktualisme 

berbicara tentang kesatuan yang terdiri dari beberapa unsur, dan unsur itu mengalami 

perubahan, dan perubahan yang inofatif untuk mencapai tujuan.  

Menurut Lexy J. Moleong dengan mengutip pendapatnya Bogdan dan Taylor 

yang mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

42 
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

prilaku yang dapat diamati.
19

 

Azwar memaparkan sedikit dalam bukunya Metode Penelitian Bahwa jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif. Penelitian Kualitatif dalam 

melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisa dan 

menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk difahami dan 

disimpulkan.
20

 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian Kualitatif artinya melukiskan variabel-variabel, satu demi satu untuk 

memperoleh data yang sifat rasional, empiris, sistematis sehingga kedudukan data 

dapat dipertanggung jawabkan.penelitian kualitatif bertujuan untuk: 

1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada 

2. Mengindentifikasi masalah/ memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku. 

3. Membuat perbandingan dan evaluasi. 

menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang 

sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan 

yang akan datang.
21

 

Disini juga bisa dapat dilihat dalam bukunya Prof. Dr. Sugiyono tentang 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Bahwasannya jenis penelitian kualitatif 

                                                 
19

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelittian Kualitatif, (Bandung :PT. Remaja Rosdakarya, 

2002), hal.3 
20

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 3   
21

 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metode Penelitian dan Aplikasinya , (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002), hal,22 
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oleh bogdan, seperti orang yang mau piknik, sehingga ia baru tahu tempat yang akan 

dituju, tetapi tentu belum tahu pasti apa yang di tempat itu. Ia akan tahu setelah 

memasuki objek, dengan cara membaca informasi tertulis, gambar-gambar, berfikir 

dan melihat objek dan aktifitas orang yang ada di sekelilingnya, melakukan 

wawancara dan sebagainya. Proses penelitian kualitatif juga dapat diibaratkan seperti 

orang asing yang mau melihat pertunjukan wayang kulit atau kesenian, atau peristiwa 

lain. Ia belum tahu apa, mengapa, bagaimana, wayang kulit itu. Ia akan tahu setelah ia 

melihat, mengamati menganalisis dengan serius.  

Berdasarkan ilustrasi diatas, dapat dikemukakan bahwa walaupun penelitian 

peneliti kualitatif belum memiliki masalah, atau keinginan yang jelas, tetapi dapat 

langsung memasuki objek atau lapangan. Pada waktu memasuki objek, peneliti tentu 

masih merasa asing terhadap objek tersebut, seperti halnya orang asing yang masih 

asing terhadap pertunjukan wayang kulit. Setelah memasuki objek, peneliti kualitatif 

akan melihat segala sesuatu yang ada di tempat itu, yang masih bersifat umum.
22

 

Misalnya dalam pertunjukan wayang pada tahap awal, ia akan melihat penontonnya, 

panggungnya, gamelannya, penabuhnya (pemaianan gamelan), wayangnya, 

dalangnya, pesindennya (penyanyi). Pada tahap ini disebut tahap otientasi atau 

deskripsi, dengan grand tour question, pada tahap ini peneliti mendiskripsikan apa 

yang dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan. Tahap kedua, disebut tahap reduksi 

atau fokus pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi yang telah diperoleh 

                                                 
22

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif  R & D, (Bandung: ALFABETA, 

2008), hal 19  
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pada tahap pertama. Pada tahap pertama peneliti mereduksi data yang ditemukan 

pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu.pada tahap reduksi ini 

peneliti menyortir data dengan memilih mana data yang menarik, penting, berguna, 

dan baru. Data yang dirasa tidak dipakai disingkirkan. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, maka data-data tersebut selanjutnya dikelompokkan menjadi berbagai 

kategori yang ditetapkan sebagai fokus penelitian. Tahap ketiga selection. Pada tahap 

ini peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci dan terarah. 

Ibaratkan pohon, kalau fokus itu baru pada aspek cabang, maka kalau pada tahap 

selection peneliti sudah mengurai pada sampai ranting, daun, dan buahnya.   

 

B. Lokasi Penelitian 

Wilayah penelitian ini terletak di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan 

Kabupaten Sumenep Madura. 

 

C. Jenis Dan Sumber Data  

Menurut Lexy J. Moleong dengan mengutip pendapatnya Lofland dan 

Lofland  sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata, tindakan, 

selebihnya adalah kata tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
23

 

Sedangkan sumber data pada penelitian ini ada dua, yaitu: 

 

 

                                                 
23

 Lexy J. Moleong h.112 
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1. Jenis Data 

Data ini dapat diperoleh dari hasil permintaan keterangan kepada pihak yang 

memberi keterangan. Diantaranya berupa jawaban-jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan kepada pengurus melalui wawancara langsung dengan senior Pondok 

Pesatren Al-Amien di Prenduan Sumenep Madura. 

a. Data Primer 

Hampir semua data dalam penelitian ini adalah data primer, karena digali 

langsung  dari informan, kecuali data-data kepustakaan yang dapat dikatakan 

sebagai data sekunder.
24

 Data primer dapat dilakukan dengan cara observasi dan 

wawancara, wawancara pada senior ataupun ustad yang berada di lingkungan 

Pondok Pesatren Al-Amien. data yang akan diteliti adalah Manajemen 

Pembiayaan Operasional Pondok Pesatren Al-Amien Prenduan Madura. 

b. Data Sekunder 

Sedangkan data sekunder, data ini bersumber dari bahan bacaan, wawancara 

langsung dengan staf-staf yang lain. Data yang diteliti adalah gambaran umum 

tentang obyek penelitian, meliputi sejarah berdirinya, unit-unit Koperasi di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan, siapa pendirinya, apa tujuan  dan Pondok Pesatren 

Al-Amien Prenduan, saran dan prasarana, dan struktur kepengurusan. 

 

 

                                                 
24

 Marzuki, Metode Riset, (Yogyakarta: BPFE-UII, 2000), hal. 43 
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2. Sumber Data 

Untuk melengkapi data-data diatas, maka sumber data yang dipakai oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh peneliti dari informan. 

Informan adalah orang-orang yang memberi informasi tentang segala yang 

terkait dengan penelitian. Adapun yang memberi informasi penelitian ini adalah: 

1. Ust. Moh. Mahfudz Shiddiq  : Biro Pendidikan dan Pembudayaan 

2. Ust. H. Drs. Amrullah Umar  : Pengurus  

3.  Ust. Khoirun Nasihin    : Bendahara   

  4. Ust. Gofron Kholid    : Bendahara  

5.   Ust. Harun Ar-Rosyid   : Biro Ekonomi dan Sarana 

6.  Ust. Abdullah Qidaturrahman  : Dakwah  

7.  Pak Ali      : Penjaga Lingkungan  

8.  Serta Dewan Pengurus Junior Di Pondok Al Amien 

b. Sumber data Sekunder.  

  Merupakan sumber data yang diperoleh dari dokumen, yaitu berupa 

tulisan atau catatan yang berhubungan dengan masalah-masalah yang dibahas 

dengan penelitian. Beberapa diantaranya mengetahui tentang letak geografis, 

latar belakang, struktur pegawai, pembagian kerja serta data-data yang ada 

kaitannya dengan penelitian. 
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D.  Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan tahap-tahap 

penelitian menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong, 

tahap-tahap tersebut sebagai berikut: 

a. Tahap Pra Lapangan 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Penyusunan rancangan penelitian adalah berupa usulan penelitian yang 

diajukan kepada ketua jurusan Manajemen Dakwah, yang berisi tentang latar 

belakang masalah, fenomena yang terjadi dilapangan, problematika yang 

berisi tentang permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Setelah 

rancangan itu disetujui oleh ketua jurusan selanjutnya membuat proposal 

penelitian. 

 

2) Memilih Lapangan Penelitian 

Adalah tahap penemuan dilapangan. Pada tahap ini tidak dapat 

dipisahkan dengan invention, tahapan ini adalah tahapan pengumpulan data 

dilapangan yang landasannnya terangkat dari invention. Hasil pengamatan 

sekaligus dari tahapan invention selanjutnya ditindak lanjuti dan diperdalam 

dengan mengumpulkan data-data hasil wawancara serta pangamatan tersebut. 

Tahap ini penulis lakukan pada bulan Maret 2012, yaitu mulai mencari dan 
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mengumpulkan data, yang didapat dari observasi dan interview langsung ke 

sumber data dan orang-orang yang menjadi informan dalam penelitian ini  

3) Mengatur Surat Penelitian 

Sebelum diadakannya penelitian, peneliti memohon surat izin kepada 

pihak Jurusan Manajemen untuk ditandatangani yang selanjutnya diserahkan 

kepada pihak yang akan dijadikan tempat penelitian atau objek yang mau 

diteliti. 

4) Menjajaki Dan Meneliti Keadaan Lapangan  

Tahap ini sebelum sampai pada penyingkapan bagaimana peneliti 

masuk dilapangan, dalam arti mengumpulkan data yang sebenarnya,  pada 

tahap ini berulah merupakan orientasi lapangan, namun dalam hal-hal tertentu 

peneliti mulai menilai keberadaan lapangan ini sendiri, setelah melakukan 

penjajakan barulah peneliti  meninjau kelapangan, dengan datang langsung 

kepengurusan harian dan berbincang-berbincang dengan pengurus serta mulai 

mengajukan pertayaan-pertayaan sehubungan dengan judul penelitian 

sekaligus melakukan observasi. 

5) Memilih Dan Memanfaatkan Informasi  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pemilihan terhadap informan 

yang akan memberikan data atau informasi  mengenai permasalahan yang 

akan dibahas. Dalam hal ini peneliti menilai orang yang paling mengetahui 

masalah faktor-faktor penentu kualitas jasa (informan utama) dan peneliti 
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menetentukan informan yang dianggap cocok dan pantas untuk memberikan 

informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam peneliti. 

6) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Untuk kelancaran jalannya penelitian maka peneliti   menyiapkan 

segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan sesuai dengan 

petunjuk . Peneliti menyiapkan peralatan penelitian antara lain: peralatan tulis 

berupa bolpoint, pensil, buku tulis, kertas lembaran, Map plastic, dan Tipe X. 

7) Personal Etika Penelitian  

Pada tahap yang terakhir peneliti menjaga sebab ini menyangkut 

hubungan dengan orang lain yang berkenaan dengan datat-data yang diperoleh 

peneliti. Dan dengan terjaganya etika yang baik peneliti, maka nantinya bisa 

tercipta suatu kerjasama yang baik dan menyenangkan antara kedua belah 

pihak serta mudah dalam mencari data yang diperlukan.
25

  

b. Tahap Lapangan 

1) Memahami Latar Belakang Penelitian dan Persiapan Diri 

Untuk memasuki suatu lapangan penelitian, peneliti perlu memahami latar 

belakang  penelitian terlebih dahulu, disamping itu peneliti perlu 

mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental dalam menghadapi 

subyek yang akan diteliti dilapangan.  

 

                                                 
25

 Lexy j. Moleong, metode penelitian kulitatif, (bandung:remaja rosada karya, 2002) hal, 90-

91  
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2) Memasuki Lapangan 

Dalam hal ini perlu adanya hubungan yang baik antara peneliti dengan subyek 

yang diteliti sehingga tidak ada batasan khusus antara peneliti dengan subyek, 

pada tahapan ini peneliti berusaha menajalin keakraban dengan tetap 

menggunakan sikap dan bahasa yang baik dan sopan tetapi subyek memahami 

bahasa dan sikap yang digunakan oleh peneliti. 

Peneliti juga mempertimbangkan waktu yang digunakan dalam 

melakukan wawancara dan pengambilan data yang lainnya dengan semua 

kegiatan yang dilakukan oleh subyek.  

3) Pengumpulan Data  

Peneliti akan terlibat langsung dalam kegiatan yang sedang terjadi 

dalam rangka pengumpulan dan mencatat data yang diperlukan untuk 

selanjutnya dianalisa secara intensif.   

E.  Teknik Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

teknik yaitu antara lain: 

a. Teknik Observasi  

Observasi dilakukan dengan partisipasi, untuk memperoleh informasi 

tentang manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan, dalam metode 

observasi ini peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dalam 

pengumpulan data, sedangkan observasi itu sendiri merupakan sebuah 
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pengamataan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang 

diteliti.
26

 

Observasi ini dapat dilakukan dengan terjun langsung dalam menjajaki 

mengenai obyek penelitian dan segala hal yang berkenaan dengan kegiatan 

penelitian tersebut.  

Observasi di lakukan sebagai pengamatan dan mencatat dengan 

sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
27

 Dalam penelitian 

ini peneliti sekurang-kurangnya melakukan 3 kali observasi. Dalam teknik 

observasi ini peneliti melakukan pengamatan khusus pada obyek Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura di antaranya: 

1) Tempat penelitian. 

2) Kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan program kerja di dalam Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura. 

3) Fasilitas yang dimiliki dan digunakan oleh Koperasi Pondok Pesantren Al-

Amien Prenduan Sumenep Madura.  

b. Teknik Wawancara 

Merupakan alat yang paling ampuh untuk mengungkapkan kenyataan 

hidup, apa yang dipikirkan atau dirasakan orang tentang berbagai aspek 

kehidupan, melalui tanya jawab peneliti dapat memasuki alam pikiran orang 

                                                 
26

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2002), hal. 129 
27

 Marzuki, Metode Riset, hal. 58 
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lain (obyek yang diteliti), sehingga peneliti memperoleh gambaran tentang 

apa yang mereka maksudkan.  

Wawancara yang akan digunakan dalam peneltian ini adalah 

wawancara bebas atau interview, hal ini dimaksudkan agar pertanyaan yang 

akan diajukan dapat dijawab oleh obyek secara benar dan tidak dibuat-buat. 

Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara mengenai, Manajemen 

Pembiayaan Operasional Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 

Madura. Tetapi tidak menutup kemungkinan suatu hambatan pasti ada, salah 

satunya adalah  jarak atau tempat penelitian yang ditempuh sangat jauh 

sedangkan faktor-faktor pendukungnya merupakan sambutan yang hangat dari 

pihak Pondok Pesantren Al-Amien dan tidak menutup-nutupi suatu 

pembiayaan yang bersifat operasional dalam pelaksanaan wawancara didalam 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Kabupaten Sumenep. 

c. Teknik Dokumentasi  

Teknik Dokumentasi adalah penelitian terhadap benda seperti data 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, data pendukung dan lain-lain. Teknik 

ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data sekunder (data yang sudah 

terdokumentasi di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura).    

Sedangkan data yang diperoleh dari dokumentasi dalam peneliti yaitu :  

1. Latar Belakang berdirinya Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan 

Sumenep Madura.  
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2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 

Madura.  

3. Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 

Madura.  

4. Unit-unit Usaha di dalam Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan 

Sumenep Madura.  

5. Pembiayaan Operasional di dalam Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan Sumenep Madura.  

6. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan 

Sumenep Madura. 

7. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan 

Sumenep Madura.  

 

                         TABEL JENIS DATA 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN SUMBER 

No Jenis Data TPD SD 

1 Latar belakang Berdirinya 

Pondok Pesantren Al-

Amien Prenduan 

Sumenep Madura 

W+D+O Ustad dan Pengurus 

Pondok Pesantren Al-

Amien Prenduan 

Madura. 

2 Visi dan Misi didalam W+D+O  Santri dan Ustad serta 
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Pondok Pesantren Al-

Amien Prenduan Madura. 

pemberikan lebelitas 

terhadap pagar halaman 

para santri.  

3 Unit-Unit Koperasi 

Pondok Pesantren Al-

Amien Prenduan 

Sumenep 

W+D+O Staf dan Pengurus 

Pondok Pesantren Al-

Amien  

4 Struktur organisasi 

Sarana dan prasarana 

didalam Pondok 

Pesantren Al-Amien 

Prenduan Sumenep  

W+D Staf dan Ustad dalam 

urusan Administrasi dan 

pengelolahan Pondok 

Pesantren Al-Amien 

Sumenep Madura. 

5 Pembiayaan Operasional 

Pondok Pesantren Al-

Amien Prenduan 

Sumenep Madura 

W+D+O Ustad dan pengurus 

dibidang Administrasi 

dan Kebendaharaan di 

dalam Pondok 

Pesantren Al-Amien 

Prenduan Madura. 

6 Pengelolahan Manajemen 

Pembiayaan Pondok 

Pesantren Al-Amien 

W+O Ustad dan pengurus di 

bidang Biro Ekonomi 

dan Pengembangan 
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Prenduan Sumenep 

Madura. 

Sarana di Pondok Al-

Amien. 

7 Pengembangan Pondok 

Pesantren Al-Amien 

Prenduan Sumenep 

Madura. 

W+D+O Ustad, Takmir, Santri 

dan Pengurus Pondok 

Pesantren Al-Amien 

Sumber data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan Sumenep Madura.  

Keterangan:  

SD : sumber daya  

D : dokumentasi  

O : observasi  

W : wawancara  

TPD : teknik pengumpulan data  

       F. Teknik  Validitas Data  

Dalam sebuah penelitian kualitatif keilmiahan merupakan faktor utama, 

menjaga keilmiahan tersebut dapat dilihat data yang ada, karena kesalahan mungkin 

saja terjadi dalam pencarian data, sedangkan data biasa terjadi dari dalam penelitian 

sendiri dan mungkin juga terjadi dari informan.  

Maka untuk mengurangi atau mengadakan keabsahan data peneliti perlu 

mengecek kembali sebelum diproses dalam bentuk laporan yang disajikan, agar tidak 

terjadi kesalahan maka digunakan teknik sebagai berikut : 
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1. Perpanjangan Keikut Sertaan  

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan 

perpanjangan keikut sertaan peneliti pada latar penelitian.
28

 Dengan 

memperpanjang keikut sertaan peneliti dapat menguji ketidak benaran informasi 

baik berasal dari responden maupun kesalah pahaman peneliti sendiri dalam 

menangkap informasi tersebut. Juga guna mendeteksi dan memperhitungkan 

distori yang mengotori data. Ketekunan Pengamatan. 

 

2. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud mencari dan menemukan ciri-ciri serta 

unsur lainnya yang sangat relevan dengan persoalan peneliti dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
29

 Maka dari itulah peneliti 

mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap 

faktor-faktor yang menonjol, kemudian peneliti menelaah secara rinci sampai pada 

suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh 

faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 175 
29

 Lexy J. Moleong, hal. 177 
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G.  Teknik Analisa Data  

 Analisis data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data ke 

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema.
30

 

Proses analisis data  dimulai dengan seluruh data yang tersedia dan berbagai 

sumber yaitu wawancara, dokumentasi, dan observasi yang pernah ditulis dalam 

catatan lapangan dan analisis data ini mempunyai tujuan diantaranya sebagai berikut : 

1. Data diberi arti makna yang berguna dalam memecahkan masalah-masalah 

penelitian. 

2. Memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena yang diajukan dalam 

penelitian. 

3. Untuk memberikan jawaban terhadap masalah yang diajukan dalam penelitian. 

4. Bahan-bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi-implikasi dan sarana-

sarana yang berguna untuk kebijakan penelitian.  

Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian ini adalah analisis 

domain. Teknik analisis domain merupakan sarana penelitian yang digunakan untuk 

menganalisis gambaran obyek penelitian secara umum atau ditingkatkan, namun 

relatif utuh tentang obyek penelitian tersebut. Teknik analisis domain ini amat 

penting sebagai teknik yang dipakai dalam penelitian yang bertujuan eksplorasi. 

Artinya analisis hasil penelitian ini hanya ditargetkan untuk memperoleh gambaran 

                                                 
30
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seutuhnya dari obyek yang diteliti, tanpa harus dirinci secara detail unsur-unsur yang 

ada dalam keutuhan obyek penelitian tersebut.
31
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 Burhan Bunain, Analis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003) hal85 
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